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ABSTRAK

Pentingnya manajemen strategi terletak pada
kemampuannya untuk membantu organisasi
menghadapi perubahan lingkungan yang cepat
dan kompleks. Hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor, salah satunya adalah tuntutan
dari dinamika dunia usaha yang mendorong
organisasi agar dapat menyesuaikan diri,
berinovasi, dan juga mengantisipasi perubahan
pasar, kebutuhan teknologi, dan kebutuhan
pelanggan. Penelitian ini pun kemudian
mencoba menggali lebih dalam terkait peranan
manajemen strategi dalam perspektif ilmu
manajemen dengan pendekatan kualitatif, yaitu
studi literatur. Hasil dari studi literatur ini
menyimpulkan bahwa manajemen strategi
dalam sudut pandang manajemen melibatkan
serangkaian aktivitas yang terkait dengan
pengamatan lingkungan, perumusan strategi,
implementasi strategi, dan evaluasi serta
pengendalian. Dalam pengamatan lingkungan,
manajemen strategi melakukan analisis pasar,
analisis pesaing, analisis tren ekonomi,
teknologi, sosial, dan politik, serta identifikasi
peluang dan ancaman yang ada.

Kata kunci: manajemen strategi; manajemen;
kualitatif; studi literatur; teori manajemen
strategi

ABSTRACT

The importance of strategic management lies in
its ability to help organizations deal with rapid
and complex environmental changes. This is
due to several factors, one of which is the
demands of the dynamics of the business world
that encourage organizations to adjust,
innovate, and also anticipate market changes,
technological needs, and customer needs. This
research then tries to explore more deeply the
role of strategic management in the perspective
of management science with a qualitative
approach, namely a literature study. The results
of this literature study concluded that strategic
management from a management perspective
involves a series of activities related to
environmental observation, strategy
formulation, strategy implementation, and
evaluation and control. In environmental
observation, strategic management conducts
market analysis, competitor analysis, analysis
of economic, technological, social, and political
trends, and identification of existing
opportunities and threats.

Keywords: strategic management;
management; qualitative; literature study;
strategic management theory
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1. PENDAHULUAN

Manajemen strategi adalah proses yang
digunakan  oleh  organisasi  untuk
perencanaan, pengimplementasian, serta
pengelolaan langkah-langkah strategis
yang diperlukan untuk mencapai tujuan
jangka panjang (Graebner et al., 2023;
Porter, 2021; White, 2017). Manajemen
strategi melibatkan analisis situasi internal
dan eksternal organisasi, penetapan visi
dan misi, pengembangan strategi yang
tepat, pemantauan kinerja, dan
penyesuaian strategi jika diperlukan
(Haeruddin, 2017, 2020; Kotler et al.,
2010; Susanto et al., 2023). Tujuan akhir
dari manajemen strategi adalah mencapai
keunggulan kompetitif dan memastikan
keberlanjutan dan pertumbuhan jangka
panjang organisasi (Akbar et al., 2023;
Kotler 2010; White, 2017).

Pentingnya manajemen strategi terletak
pada kemampuannya untuk membantu
organisasi menghadapi perubahan
lingkungan yang cepat dan kompleks
(Akbar, 2024; Haberberg dan Rieple,
2008). Sebagai contoh, dalam dinamika
dunia bisnis, organisasi perlu dapat
menyesuaikan diri, berinovasi, dan juga
mengantisipasi perubahan pasar,
kebutuhan teknologi, dan kebutuhan
pelanggan sehingga manajemen strategi
berperan dalam membantu organisasi
mengidentifikasi peluang dan tantangan,
serta merumuskan rencana tindakan yang
tepat untuk menghadapinya (White, 2017;
Susanto et al., 2023). Dalam konteks
manajemen  strategi, penting untuk
memahami dan menerapkan konsep-
konsep seperti analisis SWOT (strengths,
weaknesses, opportunities, and threats),
identifikasi keunggulan kompetitif,
penetapan tujuan yang jelas dan terukur,
pemilihan strategi yang sesuai,
pengelolaan risiko, dan evaluasi kinerja
(Graebner et al., 2023).

Kemudian, manajemen strategi juga
dipandang sebagai alat untuk
menentukan keputusan strategis yang
penting, seperti pengalokasian sumber
daya yang efisien, pengembangan produk
dan pasar baru, penetrasi terhadap pasar-
pasar, langkah diversifikasi, aliansi
strategis, dan inovasi (Keding, 2021).

Dalam era globalisasi dan persaingan
yang ketat saat ini, manajemen strategi
menjadi kunci keberhasilan organisasi,
yakni dengan menerapkan manajemen
strategi yang efektif serta efisien,
organisasi dapat mengoptimalkan
kinerjanya, = menghadapi  tantangan,
memanfaatkan peluang, dan mencapai
tujuan jangka panjangnya (Hadid dan Al-
Sayed, 2021).

2. TINJAUAN LITERATUR
2.1 Manajemen Strategi

Aktivitas Kata “Strategi” berasal dari
bahasa Yunani yaitu “Strategos” yang
terdiri dari dua suku kata yaitu “Stratos”
yang berarti Militer dan “Ag” yang berarti
Memimpin. Pada konteks permulaannya,
strategi banyak diasumsikan sebagai
sesuatu yang dilakukan oleh para jenderal
dalam membuat rencana menaklukkan
atau mengalahkan musuh guna meraih
kemenangan dalam perang. Oleh karena
itu, sangatlah masuk akal apabila istilah
ini sangat dekat dengan dunia militer dan
politik (Kotler et al., 2021; Mustafa et al.,
2023).

Manajemen strategi adalah proses
perencanaan, pelaksanaan, dan
pengawasan aktivitas organisasi untuk
mencapai tujuan jangka panjangnya. Ini
melibatkan identifikasi sasaran dan tujuan
organisasi, analisis lingkungan eksternal
dan internal, pengembangan strategi,
alokasi sumber daya, pelaksanaan
tindakan yang direncanakan, dan
pemantauan kinerja untuk memastikan
bahwa organisasi bergerak menuju
pencapaian visi dan misi yang telah
ditetapkan (White, 2017; Haeruddin et al.,
2020; Kotler et al., 2021; Susanto et al.,
2023).

2.2 Fungsi Manajemen Strategi

Menurut studi dari Kotler et al. (2021),
fungsi-fungsi manajemen strategi
mencakup beberapa aspek penting dalam
mengelola strategi organisasi. Berikut ini
adalah beberapa fungsi utama dari
manajemen strategi:

a) Analisis dan Diagnosa: Fungsi ini
melibatkan analisis menyeluruh
terhadap lingkungan eksternal dan
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b)

c)

d)

e)
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internal  organisasi. Analisis ini
membantu dalam memahami tren
pasar, mengidentifikasi peluang dan
ancaman, serta mengevaluasi
kekuatan dan kelemahan internal
organisasi. Diagnosa ini memberikan
dasar untuk merumuskan strategi yang
tepat.

Penetapan Visi, Misi, dan Tujuan:
Fungsi ini melibatkan penetapan visi
jangka panjang, misi organisasi, dan
tujuan yang ingin dicapai. Visi adalah
pandangan masa depan yang
diinginkan oleh organisasi, misi adalah
pernyataan tentang tujuan pokok
organisasi dan alasan keberadaannya,
sementara tujuan adalah target
spesifik yang ingin dicapai.

Pengembangan Strategi: Fungsi ini
melibatkan pengembangan rencana
strategis yang mencakup langkah-
langkah yang akan diambil untuk
mencapai tujuan organisasi. Ini
melibatkan pemilihan strategi yang

sesuai berdasarkan analisis dan
pemahaman yang telah dilakukan
sebelumnya.

Alokasi Sumber Daya: Fungsi ini
melibatkan alokasi sumber daya
organisasi seperti tenaga Kerja,

keuangan, infrastruktur, dan teknologi.
Sumber daya dialokasikan secara
efektif dan efisien sesuai dengan
prioritas strategis organisasi.

Implementasi
melibatkan
yang telah

Strategi: Fungsi ini
pelaksanaan tindakan
direncanakan dalam
strategi. Ini melibatkan pengaturan
struktur organisasi, pengembangan
tim, pengorganisasian proses kerja,
dan penerapan perubahan vyang
diperlukan.

Pengawasan dan Evaluasi: Fungsi ini
melibatkan pemantauan dan evaluasi
kinerja organisasi terhadap tujuan dan
rencana strategis. Ini melibatkan
penggunaan metrik dan indikator
kinerja untuk mengukur kemajuan,
mengidentifikasi permasalahan, dan
melakukan perbaikan yang diperlukan.

g) Perubahan dan Penyesuaian: Fungsi

ini melibatkan pengenalan perubahan
yang diperlukan dalam strategi dan
rencana organisasi. Dalam lingkungan
bisnis yang dinamis, perubahan dan
penyesuaian strategi menjadi penting
untuk menjaga kinerja organisasi yang
kompetitif.

Melalui fungsi-fungsi ini, manajemen
strategi membantu organisasi dalam
mengembangkan, menerapkan, dan

mengawasi strategi yang efektif untuk

mencapai

keunggulan kompetitif dan

tujuan jangka panjangnya.

2.3 Tujuan Manajemen Strategi

Tujuan dari manajemen strategi, seperti
yang dijelaskan oleh Henry (2021), adalah
sebagai berikut:

a)

b)

d)

Mencapai Keunggulan Kompetitif:
Salah satu tujuan utama manajemen
strategi adalah mencapai keunggulan
kompetitif. Dengan merumuskan dan
melaksanakan strategi yang efekiif,
organisasi dapat menciptakan nilai
tambah yang unik, mengembangkan

keunggulan kompetitif, dan
membedakan diri dari pesaing di
pasar.

Meningkatkan Kinerja Organisasi:

Manajemen strategi bertujuan untuk
meningkatkan  kinerja  organisasi
secara keseluruhan. Ini melibatkan
mencapai hasil yang diharapkan
dalam hal pertumbuhan pendapatan,
pangsa pasar, profitabilitas, efisiensi
operasional, dan kepuasan pelanggan.

Pencapaian Tujuan Jangka Panjang:
Manajemen strategi bertujuan untuk
mencapai tujuan jangka panjang
organisasi. Ini termasuk menciptakan
nilai jangka panjang, memperkuat
posisi pasar, memperluas kehadiran
geografis, mengembangkan produk
atau layanan baru, atau mencapai
pertumbuhan berkelanjutan.

Perubahan
Tujuan  manajemen
adalah memungkinkan
organisasi untuk merespons dan
beradaptasi dengan perubahan
lingkungan yang terjadi. Ini termasuk

Respons
Lingkungan:
strategi

terhadap
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perubahan  dalam tren  pasar,
teknologi, regulasi, persaingan, dan
kebutuhan pelanggan. Manajemen
strategi membantu organisasi
mengantisipasi perubahan tersebut
dan mengambil tindakan yang tepat
untuk tetap relevan dan kompetitif.

e) Pengelolaan Risiko: Tujuan
manajemen strategi adalah
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan
mengelola risiko yang dihadapi oleh
organisasi. Ini melibatkan
mengidentifikasi ancaman potensial,
memperkuat ketahanan organisasi
terhadap perubahan yang tidak
terduga, dan mengembangkan strategi
untuk mengurangi dampak negatif dari
risiko yang mungkin terjadi.

f) Koordinasi dan Pengintegrasian:
Manajemen strategi bertujuan untuk
mengkoordinasikan dan
mengintegrasikan berbagai fungsi dan
unit dalam organisasi. Ini termasuk
mengintegrasikan strategi fungsional,
memastikan  keselarasan  antara
departemen dan tim, dan
memaksimalkan sinergi dalam upaya
organisasi secara keseluruhan.

g) Peningkatan Keputusan dan
Pengambilan  Risiko:  Manajemen
strategi bertujuan untuk meningkatkan
proses pengambilan keputusan dan
kemampuan organisasi dalam
mengambil risiko yang terukur. Ini
melibatkan penggunaan informasi
yang berkualitas, analisis yang baik,
dan pemahaman yang mendalam
tentang konsekuensi strategis yang
mungkin timbul dari keputusan dan
tindakan yang diambil.

Dengan mencapai tujuan-tujuan ini,
manajemen strategi membantu organisasi
mencapai keberhasilan jangka panjang,
menghadapi tantangan bisnis, dan tetap
relevan di pasar yang kompetitif (Henry,
2021).

2.4 Teori-teori Manajemen Strategi

Ada beberapa teori utama dalam
manajemen strategi yang telah
dikembangkan oleh para ahli. Berikut ini

adalah beberapa teori yang signifikan
dalam bidang manajemen strategi:

2.41 Teori_ Keunggulan Kompetitif
(Competitive Advantage Theory)

Teori ini dikembangkan oleh Porter (2011)
dan berfokus pada menciptakan dan
mempertahankan keunggulan kompetitif.
Porter (2011) mengidentifikasi tiga strategi
generik untuk mencapai keunggulan
kompetitif, yaitu keunggulan biaya,
diferensiasi, dan fokus.

242 Teori___Sumber Daya dan
Kemampuan (Resource-Based View

Theory)

Teori dari Wernerfelt (1984), menekankan
pentingnya sumber daya dan kemampuan
organisasi dalam menciptakan
keunggulan kompetitif. Menurut teori ini,
organisasi yang memiliki sumber daya
yang berharga, langka, tidak dapat ditiru,
dan tidak dapat digantikan akan memiliki
keunggulan kompetitif.

2.4.3 Teori Inovasi (Innovation Theory)

Teori yang dikembangkan oleh
Schumpeter (1934) menekankan peran
inovasi dalam menciptakan keunggulan
kompetitif dan pertumbuhan organisasi.
Teori inovasi berfokus pada
pengembangan produk, proses, dan
model bisnis baru yang memberikan nilai
tambah kepada  pelanggan dan
membedakan organisasi dari pesaing.

2.4.4 Teori_ Perubahan Lingkungan
(Environmental Change Theory)

Teori ini mengakui bahwa lingkungan
bisnis berubah secara konstan dan
organisasi harus beradaptasi untuk tetap
relevan  (Nordhaus, 1976). Teori
perubahan lingkungan  menekankan
pentingnya pemantauan lingkungan,
identifikasi tren, dan fleksibilitas strategis
untuk menghadapi perubahan yang
terjadi.

2.4.5 Teori Posisi (Positioning Theory)

Teori dari Harré (2015) menekankan
pentingnya posisi kompetitif organisasi di
pasar. Teori ini berfokus pada identifikasi
segmen pasar yang menarik dan
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menciptakan posisi yang unik dan bernilai
di dalam segmen tersebut.

2.4.6 Teori Pengambilan Keputusan

(Decision-Making Theory)

Teori yang diperkenalkan oleh Simon
(1979) mengeksplorasi proses
pengambilan keputusan dalam konteks
strategis. Teori ini melibatkan analisis,
evaluasi, dan pemilihan alternatif strategi
berdasarkan informasi dan pemahaman
yang tepat tentang lingkungan dan tujuan
organisasi.

2.4.7 Teori Koordinasi (Coordination

Theory)

Teori ini dikemukakan awalnya oleh
Malone dan Crowston (1994) yang
membahas pentingnya koordinasi dan
integrasi  kegiatan organisasi  untuk
mencapai  tujuan  strategis.  Teori
koordinasi melibatkan pemahaman
tentang bagaimana berbagai fungsi dan
unit dalam organisasi saling berinteraksi
dan berkoordinasi untuk mencapai
keselarasan strategis.

3. PEMBAHASAN

3.1 Manajemen Strategi dalam Sudut
Pandang limu Manajemen

Manajemen strategi dalam sudut pandang
manajemen melibatkan beberapa
rangkaian aktivitas yang terkait dengan
pengamatan lingkungan, perumusan
strategi, implementasi strategi, dan
evaluasi dan pengendalian. Berikut
adalah penjelasan lebih rinci mengenai
masing-masing aspek tersebut:

3.1.2 Pengamatan Lingkungan

Pengamatan lingkungan merupakan
langkah awal dalam manajemen strategi.
Ini melibatkan pengumpulan data dan
informasi tentang faktor-faktor eksternal
dan internal yang mempengaruhi
organisasi. Dalam pengamatan
lingkungan, manajemen strategi
melakukan analisis pasar, analisis
pesaing, analisis tren ekonomi, teknologi,
sosial, dan politik, serta identifikasi
peluang dan ancaman yang ada.

3.1.2 Perumusan Strategi

Setelah pengamatan lingkungan, langkah
selanjutnya adalah perumusan strategi.
Perumusan strategi melibatkan
pengembangan tujuan jangka panjang
organisasi, penentuan arah strategis, dan
pemilihan strategi untuk mencapai tujuan
tersebut. Manajemen strateqi
menggunakan hasil pengamatan
lingkungan dan informasi yang diperoleh
untuk merumuskan rencana strategis
yang sesuai dengan situasi organisasi.

3.1.3 Implementasi Strategi

Setelah perumusan strategi, strategi
tersebut harus diimplementasikan secara
efektif. Implementasi strategi melibatkan

pengalokasian sumber daya,
perancangan struktur organisasi,
pembentukan tim kerja, pengembangan
proses operasional, serta

pengorganisasian dan pengaturan semua
aspek yang diperlukan untuk menerapkan
strategi secara konsisten dan koheren.

3.1.4 Evaluasi dan Pengendalian

Evaluasi dan pengendalian adalah tahap
terakhir dalam manajemen strategi. Ini
melibatkan pemantauan kinerja
organisasi terhadap tujuan strategis yang
telah ditetapkan. Evaluasi dilakukan untuk
mengukur sejauh mana organisasi telah
mencapai tujuan dan melaksanakan
strategi dengan baik. Pengendalian
melibatkan tindakan perbaikan dan
penyesuaian jika terdapat ketidak-
sesuaian atau kesenjangan antara kinerja
aktual dan rencana strategis.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan singkat dari manajemen
strategi adalah bahwa manajemen
strategi adalah proses penting yang
melibatkan perencanaan, implementasi,
dan pengelolaan strategi bisnis yang
efektif. Ini melibatkan analisis situasi,
penetapan tujuan, pengembangan
strategi, pengelolaan risiko, dan evaluasi
kinerja. Dengan menerapkan manajemen
strategi yang baik, organisasi dapat
mencapai keunggulan kompetitif,
beradaptasi dengan perubahan
lingkungan, dan mencapai tujuan jangka
panjangnya.
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Manajemen strategi dalam sudut pandang
manajemen melibatkan beberapa
aktivitas yang terkait dengan pengamatan

lingkungan, perumusan strategi,
implementasi strategi, dan evaluasi serta
pengendalian. Dalam pengamatan
lingkungan, manajemen strategi

melakukan analisis pasar, analisis
pesaing, analisis tren ekonomi, teknologi,
sosial, dan politik, serta identifikasi
peluang dan ancaman yang ada.
Perumusan strategi melibatkan
pengembangan tujuan jangka panjang
organisasi, penentuan arah strategis, dan
pemilihan strategi untuk mencapai tujuan
tersebut. Manajemen strategi
menggunakan hasil pengamatan
lingkungan dan informasi yang diperoleh
untuk merumuskan rencana strategis
yang sesuai dengan situasi organisasi.
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